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ABSTRACT
This research is aimed at analyzing and determining the significant effect of organizational communication and work motivation on the performance of lecturers in West Nusa Tenggara University (UNTB) Mataram as well as  determining which of the variables is the most dominantly affecting the performance of lecturers in West Nusa Tenggara University (UNTB) Mataram. This research is associative or causality study. The respondents were all  59 in this University. The data were analyzed with multiple linear regression using SPSS Program.

The research showed that 1) Organisational communication variable had positive and significant effect on the performance of lecturers in West Nusa Tenggara University (UNTB) Mataram, 2) Work Motivation variable had positive and significant effect on the performance of lecturers in West Nusa Tenggara University (UNTB) Mataram, and 3) Organisational Communication variable had the most dominant effect on the performance of lecturers in West Nusa Tenggara University (UNTB) Mataram.
Based on these findings, it is recommended that UNTB management improves the level of effective communication and work motivation to improve the level of working performance. It also directs future research to cope with other variables such as the university leaders’ perspectives to triangulate the findings.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan kinerja sebuah organisasi atau unit usaha mengikuti prinsip manajemen pada umumnya : yaitu, melibatkan prosedur perencanaan (plan), organisasi (organizer), pelaksanaan (execute) dan kontrol kegiatannya. Kinerja adalah tampilan perilaku kerja yang terkait dengan misi dan tujuan organisasi, dilaksanakan sesuai dengan potensi yang dimilikinya (Amir, 2016). Pengukuran kinerja adalah proses dimana perilaku kerja diukur dan dibandingkan dengan standar-standar yang telah ditetapkan dan hasilnya dicatat serta dikomunikasikan. (Moorhead, Griffin,2013).
Secara komprehensif ada tiga kelompok variabel sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan potensi individu dalam organisasi, yaitu : pertama, variabel individu, yang meliputi (a) Kemampuan/keterampilan, (b) Latar belakang (keluarga, tingkat sosial, pengalaman). Kedua variabel organisasi, yang meliputi (a) sumberdaya, (b) kepemimpinan, (c) imbalan, (d) struktur, (e) desain pekerjaan. Ketiga, variabel individu (psikologis), meliputi : (a) mental/intelektual, (b) persepsi, (c) sikap, (d) kepribadian, (e) belajar, (f) motivasi, (Gibson et al,1985). 
    Komunikasi yang lancar merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Bernard, dalam  Djatmiko (2004:56), mengatakan bahwa di dalam sebuah teori organisasi yang mendalam, sistem komunikasi akan menduduki tempat utama (sentral), sebab struktur bersifat luas dan ruang lingkup dari masalah organisasi juga sepenuhnya ditentukan oleh teknik komunikasi. Sedangkan Zeko dan Dance yang dikutip oleh Muhammad (2007:66) mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu sistem yang saling tergantung, mencakup komunikasi internal dan komunikasi eksternal. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendri (2015), Siswandi (2014), Utami (2013), Gani, (2014), Nugroho dan Mulyantomo (2013) , Doni (2013), Sehfudin (2011) dan Triana dkk (2016) menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja. Namun, menurut Paramita dkk, (2016) menemukan bahwa komunikasi organisasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang sangatlah kompleks. Menurut Cascio (dalam Sukmalana, 2003:21) abilitas dan motivasi adalah sebagai faktor-faktor yang berinteraksi dengan kinerja. Menurut Robbins, (2015) motivasi (motivation) adalah proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan. Hal yang memotivasi individu merupakan kunci bagi kinerja organisasi seperti, (1) Penghargaan dari adanya perbedaan, (2) Penilaian perasaan, (3) Kesempatan untuk bekerja dalam pekerjaan yang disesuaikan dengan kekuatan dan kepentingan mereka, (4) Partisipasi pekerja. 

Fenomena yang terlihat di Universitas Nusa Tenggara Barat adalah masih Kurangnya interaksi dan komunikasi yang efektif dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta motivasi kerja yang masih harus ditingkatkan agar tercapai kinerja dari visi dan misi Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB). 
Dalam hal Komunikasi, perlu menciptakan kesamaan pemahaman atas informasi yang disampaikan satu sama lain di antara atasan bawahan, rekan sejawat maupun dengan mahasiswa dan pihak eksternal diluar Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB).

Maksud dari kinerja disini adalah prestasi kerja, perbandingan antara hasil kerja dari dosen-dosen UNTB dengan standar kerja yang ditetapkan pihak Universitas. Prestasi kerja dari dosen yaitu bagaimana para dosen Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi yaitu Pengajaran, Penelitian, Pengabdian Masyarakat dan Pengembangan Profesi. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul ‘’Pengaruh komunikasi organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja dosen di Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB)’’. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif atau kausalitas yang akan menganalisis hubungan atau pengaruh variabel bebas/eksogen terhadap variabel terikat/endogen. Menurut Malhotra (2005) riset kausal adalah suatu jenis riset konklusif yang tujuan utamanya adalah mendapatkan bukti mengenai hubungan sebab akibat (hubungan kausal)".
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh dosen tetap yang mengajar pada Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) berjumlah 59 orang. Penelitian ini menggunakan metode sensus, dimana seluruh populasi yang tersedia dijadikan sampel.

Definisi Operasional Variabel

Komunikasi organisasi (X1)

Komunikasi organisasi adalah Proses pertukaran informasi yang terjadi dilingkungan civitas akademik Universitas Nusa Tenggara Barat. Dimensi Komunikasi organisasi diukur menggunakan 16 indikator sebagai berikut; 

	A
	Penyampaian dan penerimaan informasi kebijakan/pesan

	B
	Penyampaikan ide/pendapat

	C
	Teguran/umpan balik atas ketidaksesuaian kerja

	D
	Kebebasan bertukar informasi dengan rekan kerja/pihak fakultas

	E
	Perolehan informasi yang cukup terhadap semua kegiatan fakultas/universitas

	F
	Diskusi/konsultasi pemecahan masalah

	G
	Pimpinan/fakultas mendiskusikan permasalahan yang terjadi difakultas dengan dosen

	H
	Pimpinan /Dekan mendiskusikan permasalahan yang terjadi di fakultas dengan dosen

	I
	Permintaan laporan pada dosen atas tugas yang diberikan

	J
	Pertukaran informasi dengan dosen mata kuliah lain yang relevan

	K
	Tanggapan pimpinan fakultas atas masukan yang diberikan oleh dosen

	L
	Informasi hasil temuan kinerja oleh pimpinan

	M
	Pemberian instruksi oleh pimpinan pada dosen

	N
	Pembicaraan ketidakcocokan dengan pimpinan mengenai suatu tugas

	O
	Bekerjasama dengan tata usaha sebagai pendukung kegiatan pengajaran


P    kerjasama dengan instansi lain dalam peningkatan sumberdaya
Motivasi Kerja (X2)

Motivasi kerja adalah persepsi ke setiap responden atas sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan, dimana kuat lemahnya motivasi tersebut ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi kinerjanya.Variabel  Motivasi Kerja diukur dengan mengunakan 20 indikator sebagai berikut;

	A
	Kegairahan bekerja sebagai dosen di UNTB

	B
	Kebanggaan bekerja sebagai dosen di UNTB

	C
	Upaya bekerja dengan ketepatan waktu

	D
	Berusaha melayani untuk memperoleh hasil yang lebih baik

	E
	Memanfaatkan jam kerja secara maksimal

	F
	Bekerja sebaik-baiknya /profesional

	G
	Mengetahui bidang tugas terkait yang ada hubungannya dengan tugasnya

	H
	Menghargai pendapat orang lain

	I
	Bersedia mempertimbangkan dan menerima usul dn saran

	J
	Mampu bekerjasama dengan orang lain menurut waktu dan bidang tugas yang ditentukan

	K
	Bersedia menerima keputusan yang diambil secara sah walaupun tidak sependapat

	L
	Menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya

	M
	Menyelesaikan tugas sebagai kewajiban

	O
	Berani mengambil resiko dari keputusan yang diambil atau tindakan yang dilakukan

	P
	Tidak menyalahgunakan wewenang yang di berikan

	Q
	Mentaati prosedur yang telah ditentukan

	R
	Kehadiran tepat waktu

	S
	Melayani dengan tepat,cepat dan tanpa pandang imbalan jasa

	T
	Mematuhi aturan atau tata tertib

	U
	Mempunyai kecakapan dan menguasai seluk beluk bidang tugasnya dan bidang lain yang berhubungan dengan tugasnya.


Kinerja  (Y)

Kinerja adalah tampilan perilaku kerja yang terkait dengan misi dan tujuan organisasi, dilaksanakan sesuai dengan potensi yang dimilikinya dan ditujukan untuk menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi organisasi dan lingkungannya. Untuk menilai kinerja perguruan tinggi harus disesuaikan dengan misi organisasinya, yakni pelaksanaan tridharma (Amir, 20016). Kinerja di ukur dengan 16 indikator yaitu sebagai berikut;
	A
	Menyusun program pembelajaran

	B
	Ketercapaian target tugas

	C
	Metode pembelajaran

	D
	Evaluasi pembelajaran

	E
	Media pembelajaran

	F
	Pelaksanaan fungsi bimbingan konseling/BP

	G

H
	Pengisian berita acara perkuliahan

Pengisian daftar hadir (dosen dan mahasiswa)

	I
	Daftar nilai mahasiswa

	J
	Pencatatan kemajuan belajar mahasiswa

	K
	Frekuensi melakukan penelitian mandiri,

	L
	Frekuensi melakukan penelitian kelompok

	M
	Penafsiran hasil pengabdian pada masyarakat

	O
	Menerapkan hasil pengabdian pada masyarakat

	
	Frekuensi mengikuti seminar dan kegiatan ilmiah lainnya, 

	P
	Frekuensi mengikuti pelatihan bidang keahlian 

	Q
	Pengembangan bahan pengajaran

	R
	Menulis artikel

	S
	Menulis jurnal


Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Penelitian
Uji validitas pada sampel percobaan menunjukkan seluruh item memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel (< 0,304), sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliabilitas diukur berdasarkan nilai Cronbach’s Alphanya, dengan syarat minimum koefisien korelasi sebesar 0,6.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas adalah sebagai berikut : 
Bahwa komunikasi organisasi dan motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dosen di Universitas Nusa Tenggara Barat. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item indikator untuk komunikasi organisasi, motivasi kerja dan kinerja  dosen memiliki nilai r hitung diatas nilai t tabel sehingga semua indikator dapat dikatakan valid.  Sementara untuk uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dapat digunakan untuk analisis data lebih lanjut.
Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja dosen. Untuk itu penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan  Y= a+b1X1+b2X2+e. Dimana, Y= Kinerja dosen, X1= Komunikasi organisasi, X2= Motivasi kerja, bi= Koefisien Regresi, e
=Kesalahan estimasi (error estimation) dan [image: image2.png]


= Konstanta.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur merupakan hal yang berpengaruh  terhadap pekerjaan seseorang. Berdasarkan hasil pembagian kuesioner yang telah disebarkan kepada responden menunjukkan bahwa umumnya dosen di Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) antara 23-57 tahun. 

Tabel 1: Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

	No.
	Jenjang Umur

(Tahun)
	Jumlah Responden

(Orang)
	Persentase (%)

	1
	< 30 Tahun
	14
	23.7

	2
	30-40 Tahun
	25
	42.4

	3
	> 40 Tahun
	20
	33.9

	Jumlah
	59
	100


(data primer diolah)

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar dosen pada Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) yang menjadi responden dalam penelitian ini berusia antara30-40 Tahun mencapai 42.4 persen atau 25 orang sementara responden dengan usia > 40 Tahun mencapai 33.9 persen atau 20 orang responden.

2. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 2: Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki
	30
	50.8

	2
	Perempuan 
	29
	49.2

	Jumlah
	59
	100

	
	
	


Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat di lihat bahwa mayoritas responden penelitian didominasi oleh responden dengan jenis kelamin Laki-laki dengan jumlah 30 dari responden atau sekitar 50.8 persen. Sementara responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 29 responden atau sekitar 49.2 persen dari total keseluruhan responden penelitian.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Adapun karakteristik responden lainnya adalah tingkat pendidikan. Pendidikan yang tinggi pada diri setiap dosen akan berpengaruh pada tingkat kemampuannya dalam menyampaikan berbagai materi kepada setiap mahasiswanya. 

         Tabel 3:  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

	No.
	Tingkat pendidikan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Srata Dua (S2)
	44
	74,6

	2
	Srata Tiga (S3)
	15
	25,4

	Jumlah
	59
	100


Berdasarkan Tabel 3, dapat di ketahui bahwa hampir sebagian responden yakni dosen yang bekerja pada Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) memiliki tingkat pendidikan tinggi yaitu Srata Dua (S2) mencapai 44 orang atau sekitar 74,6. Sementara sisanya adalah dosen yang memiliki jenjang pendidikan  Srata Tiga (S3). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Adapun karakteristik responden berdasarkan masa kerja adalah berkaitan  dengan lama masa kerja atau pengabdian setiap responden dalam hal ini adalah setiap dosen pada Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) dalam mengembang tugas serta tangggung jawab yang diberikan oleh organisasi. 

Tabel 4:  Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

	No.
	Masa Kerja (Tahun)
	Jumlah Responden

(Orang)
	Persentase (%)

	1
	< 5 Tahun
	25
	42.4

	2
	5-10 Tahun
	17
	28.8

	3
	> 10 Tahun
	17
	28.8

	Jumlah
	59
	100


Berdasarkan Tabel 4, dapat di ketahui bahwa sebagian responden yakni dosen yang bekerja pada Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) sebagian besar memiliki masa kerja <5 Tahun mencapai 42.4 persen atau sebanyak 25 orang responden. Sementara responden dengan masa kerja 5-10 tahun hingga lebih dari 10 tahun sebesar 28,8 persen.

Hasil Analisis Data 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  

          Analisis deskripsi variabel penelitian pada komunikasi organisasi berada pada kategori efektif. Artinya komunikasi organisasi dipresepsikan secara positif sehingga dapat memiliki hubungan antara komunikasi organisasi dengan kinerja dosen pada Universitas Nusa Tenggara Barat. Hasil analisis deskriptif terhadap motivasi kerja menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja termasuk dalam kategori tinggi. Artinya  motivasi kerja dipresepsikan secara positif berkaitan dengan kinerja dosen pada Universitas Nusa Tenggara Barat. Sementara, variabel kinerja berada pada kategori baik. Artinya  kinerja setiap dosen pada Universitas Nusa Tenggara Barat di persepsikan baik bersesuaian dengan persepsi setiap dosen terkait komunikasi organisasi yang berada pada kategori efektif serta adanya motivasi kerja yang tinggi. 

Hasil Analisis Regresi 

Persamaan Regresi:

Y= 1,690 + 0.392 X1 + 0,225 X2+e

 Nilai konstanta sebesar 1,690. Jika komunikasi organisasi dan motivasi kerja di asumsikan tetap maka kinerja dosen akan meningkat sebesar 1,690. Nilai koefisien regresi untuk komunikasi organisasi pada persamaan regresi menunjukkan nilai positif sebesar 0.392, dapat diartikan bahwa jika komunikasi organisasi meningkat dan motivasi kerja diasumsikan tetap maka kinerja dosen akan meningkat sebesar 0.392.
Tabel 5. Hasil Output SPSS 

	                                                        Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	1.690
	.449
	

	
	X1(komunikasi organisasi)
	.392
	.110
	.416

	
	X2(Motivasi kerja)
	.225
	.101
	.259

	a. Dependent Variable: Y
	
	
	
	
	
	


Nilai koefisien regresi untuk motivasi kerja (X2) sebesar 0,225; bermakna bahwa jika motivasi kerja meningkat dan komunikasi organisasi diasumsikan tetap atau tidak terjadi perubahan maka kinerja dosen akan meningkat sebesar o,225 atau 22,5%.
Hasil Uji t Parsial 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Secara Parsial
	Model
	T
	Sig.
	Keterangan

	X1
	3.574
	.001
	Signifikan 

	X2
	2.223
	.030
	Signifikan


1. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Dosen 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dari Tabel 6 diketahui bahwa hasil pengujian secara parsial ditemukan bahwa komunikasi organisasi memiliki nilai thitung sebesar 3,574 dengan taraf signifikansi 0,001 yang lebih besar dari nilai ttabel (t (α/2) (n-2) = t (0.05/2) (59-2) = t (0.025, 57) = ttabel 2,002 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 menunjukkan  bahwa komunikasi organisasi berpengaruh posiitif dan signifikan terhadap kinerja dosen, hal ini bermakna bahwa semakin efektif komunikasi organisasi yang terjalin dalam organisasi maka akan semakin baik pula kinerja dosen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi organisasi terhadap kinerja dosen pada Universitas Nusa Tenggara Barat dapat diterima atau Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Dosen 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dari Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan nilai thitung sebesar 2.223 lebih besar dari nilai ttabel (t (α/2) (n-2) = t (0.05/2) (59-2) = t (0.025, 57) = ttabel 2,002 dengan nilai signifikansi sebesar 0,030, bahwa komunikasi motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen, Hal ini bermakna semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh setiap dosen dalam bekerja maka akan semakin baik pula kinerja dosen tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja dosen pada pada Universitas Nusa Tenggara Barat dapat diterima atau   Ho di tolak dan Ha diterima.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen, yaitu variabel komunikasi organisasi, motivasi kerja terhadap kinerja dosen. Nilainya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Koefisien Determinasi Regresi Moderasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.549a
	.301
	.276
	5.221


Nilai R diketahui sebesar 0,549, maka koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 0,549x 0,549= 0.301 berarti kemampuan variabel bebas yaitu komunikasi organisasi (X1), dan motivasi kerja (X2) dalam menjelaskan varians dari variabel terikat yaitu kinerja dosen adalah sebesar 30,1%. berarti terdapat 69,9% (100%-30,1%) varians variabel terikat yang dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

AdjustedR Square = 0.276 hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas yaitu variabel komunikasi organisasi (X1), dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja dosen sebesar 27,6%. Sementara 72,4% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari penelitian ini.

Uji Kelayakan Model (Goodness-of-fit)
Tabel 8. Uji Kelayakan Model Regresierikutrilaku konsumen Wardah di kota Mataramalam kegiatan sehari-harirdah.sumennya. 

























	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	657.490
	2
	328.745
	12.059
	.000a

	
	Residual
	1526.680
	56
	27.262

	
	Total
	2184.169
	58
	
	
	

	a. Dependent Variable: kinerja dosen

	b. Predictors: (Constant), komunikasi, motivasi kerja, kinerja dosen


Berdasarkan Tabel 8, diperoleh fhitung   sebesar 12.059. Uji kelayakan model dapat dilihat perbandingan dari nilai Fhitung >Ftabel (Fhitung12.059) > Ftabel dengan 
[image: image3.wmf]a

0,05 = 3,16). Karena nilai F(Hitung) >F(Tabel) atau tingkat signifikan < 0,05, Sehingga bisa disimpulkan bahwa hasil uji Goodness of fit (kelayakan model) dari model regresi adalah signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi bisa digunakan secara bersama-sama untuk memprediksi variabel bebas komunikasi organisasi dan motivasi kerja terhadap terhadap kinerja dosen Di Universitas Mataram Nusa Tenggara Barat (UNTB).

Pembahasan

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Dosen

Berdasarkan hasil pengolahan data yang di lakukkan menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Artinya semakin baik komunikasi yang terjalin dalam organisasi maka akan semakin baik pula kinerja setiap dosen tersebut. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Triana dkk (2016), Hendri (2015), Siswandi (2014), Utami (2013), Gani, (2014), Nugroho dan Mulyantomo (2013), Doni (2013) dan Sehfudin (2011) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Paramita dkk, (2016), dimana komunikasi organisasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
Dalam suatu organisasi komuniksi dapat dilakukan dengan berbagai cara,  baik dengan mengandalkan media telepon, internet, via sms dan sebagainya, maka kebutuhan komunikasi antara sesama karyawan bahkan pimpinan dapat berjalan dengan baik. Komunikasi yang efektif sangat dibutuhkan, namun dalam organisasi, komunikasi yang efektif sering mendapatkan hambatan seperti penyaringan (filtering), pemilihan persepsi, keheningan, kekawatiran komunikasi, berbohong dan hambatan budaya (Robbins,2015). 

Komunikasi yang lancar merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut  Bernard yang dikutip oleh Yayat (2004:56), mengatakan bahwa sistem komunikasi akan menduduki tempat utama (sentral), sebab struktur bersifat luas dan ruang lingkup dari masalah organisasi juga sepenuhnya ditentukan oleh teknik komunikasi. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Dosen

Berdasarkan hasil pengolahan data yang di lakukkan temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Artinya semakin tinggi motivasi setiap dosen dalam bekerja  maka akan semakin baik pula kinerja  dari setiap dosen tersebut. Temuan penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Doni (2013), Utami (2013), Nugroho dan  Mulyantomo (2013), Kiswanto (2010), Sehfudin (2011) dan Siswandi (2014) dimana hasil penelitian menujukkan variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Motivasi merupakan  keadaan yang ada dalam diri pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Menurut (Robbins, 2015) Motivasi adalah proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan. Beberapa hal yang memotivasi individu merupakan kunci bagi kinerja organisasi seperti, Penghargaan dari adanya perbedaan, penilaian perasaan,kesempatan untuk bekerja dalam pekerjaan yang disesuaikan dengan kekuatan dan kepentingan mereka, serta partisipasi pekerja. Motivasi kerja merupakan kondisi yang menggerakkan agar mampu mencapai tujuan atau kondisi yang mampu membangkitkan dan memelihara perilaku tertentu.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 

Berdasarkan pada temuan-temuan serta hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan variabel Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Dosen. Artinya semakin efektif komunikasi maka akan semakin tinggi kinerja dosen Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB)

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Dosen Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB). artinya semakin tinggi Motivasi Kerja maka akan semakin tinggi pula kinerja dosen Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB)

3. Komunikasi Organisasi mempunyai pengaruh  dominan terhadap Kinerja Dosen Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB).

Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Organisasi mempunyai pengaruh dominan terhadap Kinerja Dosen Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB). Untuk itu Berkaitan dengan hasil tersebut bagi manajemen atau pihak Universitas Nusa Tenggara Barat (UNTB) untuk lebih meningkatkan lagi bagaimana komunikasi yang terjalin antar sesama dosen serta pihak yang terlibat lebih terkordinasi dengan baik guna  meningkatkan kinerja dosen menjadi lebih baik lagi dimasa-masa yang akan datang. Komunikasi tidak hanya berupa makna namun harus dipahami mengapa kita berkomunikasi, dengan cara apa dan bagaimana berkomunikasi yang efektif.

Selanjutnya saran bagi penelitian mendatang untuk kembali meneliti variabel komunikasi organisasi, motivasi serta kinerja dengan menambahkan variabel-variabel lain sehingga semakin beragam dan tidak hanya berfokus pada organisasi pendidikan tetapi juga organisasi-organisasi lain sehingga dapat dibandingkan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah pertama, penelitian ini hanya dibatasi pada kinerja kalangan dosen pada Universitas  Nusa Tenggara Barat dengan sampel responden sebanyak 59 orang. Kedua penelitian ini hanya difokuskan dan terbatas pada variabel komunikasi dan motivasi terhadap kinerja sementara masih banyak variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja seperti variabel kepemimpinan, kompetensi, budaya organisasi, juga variabel kecerdasan emosional dan spiritual. Ketiga untuk peneliti berikutnya, guna mengurangi bias kesamaan metode (common method bias) maka untuk variabel perlu dijawab bukan hanya secara individual responden, tapi perlu juga dinilai oleh pimpinan.
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